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1.1 Tinjauan Terhadap Objek Studi 
1.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan  
Dengan maksud mendidik masyarakat agar gemar menabung, 
Pemerintah Hindia Belanda melalui Koninklijk Besluit No. 27 
Tanggal 16 Oktober 1897 mendirikan POSTPAARBANK. yang 
kemudian terus hidup dan berkembang serta tercatat hingga tahun 
1939 telah memiliki 4 (empat) cabang yaitu Jakarta, Medan, 
Surabaya dan Makasar. Pada tahun 1940 kegiatannya terganggu, 
sebagai akibat penyerbuan Jerman atas Netherland yang 
mengakibatkan penarikan tabungan besar–besaran dalam waktu yang 
relatif singkat (rush). Namun demikian keadaan keuangan 
POSTPAARBANK pulih kembali pada tahun 1941. Tahun 1942 
Hindia Belanda menyerah tanpa syarat kepada Pemerintah Jepang. 
Jepang membekukan kegiatan POSTPAARBANK dan mendirikan 
TYOKIN KYOKU sebuah bank yang bertujuan untuk menarik dana 
masyarakat melalui tabungan. Usaha pemerintah Jepang ini tidak 
sukses karena dilakukan dengan paksaan TYOKIN KYOKU hanya 
mendirikan satu cabang yaitu cabang Yogyakarta.  
Proklamasi kemerdekaan R.I. 17-08-1945 telah memberikan 
inspirasi kepada Bapak Darmosoetanto untuk memprakarsai 
pengambilalihan TYOKIN KYOKU dari Pemerintah Jepang ke 
Pemerintah R.I. dan terjadilah penggantian nama menjadi KANTOR 
TABUNGAN POS.  
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Bapak Darmosoetanto ditetapkan oleh Pemerintah R.I. 
menjadi Direktur yang pertama. Tugas pertama KANTOR 
TABUNGAN POS adalah melakukan penukaran uang Jepang 
dengan Oeang Republik Indonesia (ORI) tetapi  kegiatan KANTOR 
TABUNGAN POS tidak berumur panjang. Karena agresi Belanda 
(Desember 1946) mengakibatkan didudukinya semua kantor, 
termasuk kantor cabang dari KANTOR TABUNGAN POS hingga 
tahun 1949. Saat KANTOR TABUNGAN POS dibuka kembali 
(1949). Nama KANTOR TABUNGAN POS diganti menjadi BANK 
TABUNGAN R.I. Sejak kelahiranya dan sampai berubah nama 
BANK TABUNGAN POS R.I. lembaga ini bernaung di bawah 
Kementrian Perhubungan. 
Banyak kejadiaan bernilai sejarah sejak tahun 1950 tetapi 
yang substantif bagi sejarah BTN adalah dikeluarkanya Undang–
Undang Darurat No.9 th. 1950 tanggal 9 Febuari 1950 yang 
mengubah nama “POSTPAARBANKIN INDONESIA” berdasarkan 
staatsblat No. 295 tahun 1941 menjadi BANK TABUNGAN POS 
dan memindahkan induk kementrian dari Kementrian Perhubungan 
ke Kementrian Keuangan di bawah Menteri Urusan Bank Sentral. 
Walaupun dengan Undang–Undang Darurat tersebut dikukuhkan 
dengan UU No.36 tahun 1953 tanggal 18 Desember 1953. Perubahan 
nama dari BANK TABUNGAN POS menjadi BANK TABUNGAN 
NEGARA didasarkan pada PERPU No.4 tahun 1963 tanggal 22 Juni 
1963 yang kemudian dikuatkan dengan Undang–Undang No. 2 tahun 
1964 tanggal 25 Mei 1964. Penegasan status BANK TABUNGAN 
NEGARA sebagai bank milik  
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Negara ditetapkan dengan Undang – Undang No.20 tahun 
1968 tanggal 19-12-1968 yang sebelumnya (Sejak Tahun 1964) 
BANK TABUNGAN NEGARA menjadi BNI unit V. Jika tugas 
utama saat pendiriaan POSTSPAARBANK (1897) sampai dengan 
BANK TABUNGAN NEGARA (1968) adalah bergerak dalam 
lingkup penghimpunan dana masyarakat melalui tabungan, maka 
sejak tahun 1974 BANK TABUNGAN NEGARA ditambah 
tugasnya yaitu memberikan pelayanan KPR dan untuk pertama 
kalinya penyaluran KPR terjadi pada tanggal 10 Desember 1976. 
Karena itulah tanggal 10 Desember diperingati sebagai hari KPR 
bagi BTN.  
Bentuk hukum BTN mengalami perubahan lagi pada tahun 
1992, yaitu dengan dikeluarkanya PP No. 24 tahun 1992 tanggal 29 
April 1992 yang merupakan pelaksanaan dan UU No.7 tahun 1992 
bentuk hukum BTN, berubah menjadi Perusahaan Perseroan. Sejak 
itu nama BTN menjadi PT. BANK TABUNGAN NEGARA 
(PERSERO) dengan call name Bank BTN. Berdasarkan kajian 
konsultan independent, Price Waterhouse Coopers. Pemerintah 
melalui Mentri BUMN dalam surat Nomor S-544/M-MBU/2002 
tanggal 21 Agustus 2002 memutuskan Bank BTN sebagai Bank 
Umum dengan focus bisnis pembiayaan perumahan tanpa subsidi. 
Tahun 2003, Bank BTN bersama-sama dengan konsultan 
PriceWaterhouseCoopers kemudian menyusun Kerangka Kerja 
Restrukturisasi dan Rencana Bisnis periode 2003-2007                 
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Restruksutrisasi perusahaan secara menyeluruh yang tertuang dalam 
Persetujuan RJP Tahun 2003-2007 (berdasarkan Surat Menteri 
BUMN No. S-984/M-MBU/2003 tanggal 31 Maret 2003 dan 
ketetapan Direksi Bank BTN No. 306/DIR/IR-BTN/XII/2004 
tanggal 3 Desember 2004 perihal revisi RJP Bank BTN Tahun 2003-
2007). 
Tahun 2008 Bank BTN melanjutkan langkahnya untuk 
berubah menjadi bank yang fokus pada pembiayaan perumahan. 
Bank BTN kemudian memulai kiprahnya menuju visi 2012, dengan 
menyusun serangkaian strategi baru dan paradigma baru. Bank BTN 
juga menjadi bank pertama di Indonesia yang melakukan 
pendaftaran (filling) dan listing transaksi Kontrak Investasi Kolektif 
Efek Beragunan Aset (KIK EBA). SEKURITISASI ASET Bank 
BTN menjadi bank pertamadi Indonesia yang melakukan 
pendaftaran transaksi Kontrak Investasi Kolekif Efek Beragunan 
Aset (KIK EBA) di Bapepam yang kemudian dilakukan dengan 
pencatatan perdana dan listing transaksi tersebut di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2009.  
Sumber : www.BTN.co.id (diakses pada tanggal 8 januari 2010) 
 
1.1.2 Visi dan Misi 
    Visi 
Menjadi bank yang terkemuka dalam pembiayaan perumahan.   
 Misi  
1. Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan 
perumahan dan industri terkait, pembiayaan konsumsi dan 
usaha kecil menengah. 
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2. Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi 
pengembangan produk, jasa dan jaringan strategis berbasis 
teknologi terkini. 
3. Menyiapkan dan mengembangkan Human Capital yang 
berkualitas, profesional dan memiliki integritas tinggi. 
4. Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai dengan 
prinsip kehati-hatian dan good corporate governance untuk 
meningkatkan Shareholder Value. 
5. Mempedulikan kepentingan masyarakat dan lingkungannya. 
 
1.1.3 Manajemen 
1. Dewan Komisaris 
  Zaki Baridwan    : Komisaris Utama  
  Mulabasa Hutabarat : Komisaris  
Subarjo Joyosumarto : Komisaris 
Gatot Mardiwasisto  : Komisaris 
 
2. Direksi 
 Iqbal Latanro   : Direktur Utama   
 Evi Firmansyah  : Wakil Direktur Utama 
 Sunarwa   : Direktur  
 Saut Pardede   : Direktur  
 Purwadi   : Direktur  
 Irman A. Zahiruddin : Direktur 
Sumber : www.BTN.co.id (diakses pada tanggal 8 januari 2010) 
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1.1.4 Struktur Organisasi 
Organisasi adalah kerangka yang menunjukan hubungan 
antara pejabat maupun kegiatan kerja yang satu dengan yang lain, 
sehingga jelas kedudukan, wewenang dan tanggung jawab masing-
masing bagian dalam suatu kesepakatan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Jadi struktur organisasi merupakan hubungan fisik 
antara anggota yang satu dengan anggota yang lainnya dalam 
melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan organisasi secara 
bersama. 
Dengan adanya struktur organisasi, pengaturan pekerjaan 
yang tepat dari pimpinan sampai karyawan. Batas dan kekuasaan 
serta tanggung jawab setiap bagian dapat digariskan dengan tepat. 
Struktur organisasi pada Bank Tabungan Negara berbentuk 
organisasi lini, artinya kekuasaan mengalir dari puncak pimpinan 
organisasi sampai kepada unit organisasi yang ada dibawahnya, 
begitupula dengan pertanggungjawaban pekerjaan yang menjadi 
kewajiban karyawan harus mengalir dari unit yang ada dibawahnya 
sampai pada tingkat paling atas secara bertahap berdasarkan 
tingkatan dan jabatan yang dipegangnya. Bagan struktur organisasi 
Bank Tabungan Negara dapat dilihat pada Gambar 1.1 sebagai 
berikut  : 
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Gambar 1.1  
Struktur Organisasi Bank Tabungan Negara 
 Sumber : www.BTN.co.id (diakses pada tanggal 8 januari 2010) 
Direktur I 
Div Audit 

































Direktur II Direktur IV Direktur III 
Wakil Direktur Utama 
Direktur Utama 
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1.1.5 Produk dan Jasa 
 Produk Dana 
1. Tabungan Batara 
2. Tabungan e’Batarapos 
3. Tabungan Haji Nawaitu 
4. Tabungan Batara Prima 
5. Tabungan Batara Junior 
    Produk Kredit 
a. Kredit Perorangan 
1. KPR Bersubsidi 
2. Kredit Griya Utama 
3. KPR BTN Platinum 
4. Kredit Kepemilikan Apartemen 
5. Kredit Griya Multi 
6. Kredit Ringan Batara 
7. Kredit Kepemilikan Rumah Toko 
8. Kredit Swa Griya 
9. Kredit Swa Dana 
b. Kredit Umum/Korporasi 
 1. Kredit Yasa Griya/ Kredit Konstruksi 
 2. Kredit Modal Kerja – Kontraktor (KMK-KOntraktor) 
 3. Kredit Modal Kerja – Industri Terkait dengan Perumahan 
 4. Kredit Investasi 
 5. Kredit Investasi – Industri Terkait dengan Perumahan 
 6. Kredit Usaha Rakyat 
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 Jasa Dan Layanan 
1. ATM Batara 
2. Kiriman Uang 
3. INKASO 
4. Safe Deposit Box 
5. Money Changer 
6. Bank Garansi 
7. Payment Point 
8. Real Time Gross Settlement 
9. Payroll 
10. SPP Perguruan Tinggi 
11. Western Union 
12. SMS Batara 
  
1.1.6 Strategi Pengembangan Usaha Bank Tabungan Negara 
Bank BTN menganut Kebijakan Umum Manajemen yang 
menjadi landasan kerja pada tahun 2008. Untuk menunjang 
kebijakan umum tersebut,manajemen membaginya dalam 4(empat) 
bidang utama, yaitu kebijakan di bidang dana, bidang kredit, bidang 
pendukung operasional, dan bidang pengembangan unit usaha 
syariah. Kebijakan di bidang dana yang ditempuh antara lain 
mengurangi risiko konsentrasi terhadap deposito lembaga (dana 
institusi atau korporasi) dalam rangka menjaga likuiditas. 
Bank BTN terus berupaya mengurangi risiko maturity 
mismatch melalui manajemen portofolio Obligasi Rekap/Pemerintah 
dan penerbitan surat utang jangka panjang serta melakukan aliansi 
sinergis dengan PT Sarana Multigriya Financial (Persero) atau PT 
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SMF dalam mengupayakan sumber pembiayaan jangka panjang 
KPR. Pada saat yang sama Bank BTN senantiasa mengembangkan 
dan mempromosikan fitur produk dana ritel. Hal ini untuk 
pengembangan dan promosi Brand Awareness.Strategi perkreditan 
yang dianut Bank BTN di tahun 2008 berfokus pada upaya untuk 
meningkatkan pelayanan kredit, baik Kredit Perumahan, Kredit 
Pendukung Perumahan dan Kredit lainnya. Begitu pula pengendalian 
kualitas kredit terus menerus ditingkatkan yang diikuti 
pengembangan dan implementasi Credit Scoring Model. 
Untuk persiapan sekuritisasi KPR, Bank BTN terus menata 
administrasi dokumen-dokumen pokok kredit agar supaya lebih 
tertib dan dapat dijadikan sebagai agunan sekunder. Di sisi lain,Bank 
BTN senantiasa mengevaluasi produk kredit, mengembangkan dan 
mempromosikan fitur produk Kredit Perumahan, Kredit Pendukung 
Perumahan dan Kredit Lainnya sehingga dapat selalu kompetitif dan 
memenuhi kebutuhan serta keinginan masyarakat yang senantiasa 
dinamis dan terus berkembang. Manajemen juga membuat kebijakan 
pendukung operasional untuk tahun 2008. Kebijakan ini antara lain 
adalah melanjutkan proses restrukturisasi dibidang bisnis dan 
perkembangannya melalui persiapan sekuritisasi KPR guna 
memitigasi risiko-risiko yang ada.  
Untuk memperkuat struktur permodalan telah dilakukan 
persiapan persiapan Kuasi Reorganisasi serta persiapan Privatisasi 
sehingga dapat mendukung posisi Bank BTN sebagai bank fokus 
yang andal, sehat dan terbuka. Proses transformasi di bidang sumber 
daya manusia, meliputi kegiatan-kegiatan menerapkan salary based 
performance, pelaksanaan grading system yang sejalan dengan 
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kompetensi dan salary based performance, menerapkan aplikasi 
Human Resource Information System (HRIS) dan pengembangan 
sumber daya manusia termasuk Sumber Daya Insani yang dapat 
diandalkan bagi unit usaha Syariah. Hal ini juga ditunjang oleh 
penerapan budaya kerja dan budaya perusahaan yang berbasis pada 
profesionalisme, nilai dan normanorma perusahaan untuk mencapai 
visi dan misi perusahaan serta penerapan reward dan punishment 
system secara tegas dan konsisten. 
Proses restrukturisasi di bidang Teknologi Informasi (TI) 
terus diupayakan dengan menyempurnakan dan mengoptimalkan 
sistem TI yang ada guna menunjang operasional dan informasi yang 
akurat kepada Manajemen. Reposisi dan pengembangan jaringan 
kantor telah dilaksanakan dengan memperbanyak dan meluaskan 
aksesibilitas pelayanan nasabah melalui penambahan kantor-kantor 
Cabang pembantu serta mengimplementasikan restrukturisasi 
organisasi baru di Kantor Pusat maupun Kantor Cabang. Hasil-hasil 
usaha yang berhasil diraih Bank BTN sepanjang tahun 2008 
memberi keyakinan akan peluang dan potensi Perseroan untuk terus 
tumbuh secara berkesinambungan dalam jangka panjang. 
Sumber : Data Perusahaan  (Intern) 
 
1.2 Latar Belakang Penelitian 
Dapat kita ketahui bahwa sektor perbankan merupakan salah 
satu sektor yang berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi 
Indonesia. Fungsi bank yang berjalan dengan baik dapat mendorong 
inovasi teknologi dan pertumbuhan ekonomi dengan cara 
mengidentifikasi dan mendanai investasi yang produktif (Firdaus, 
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2004:63). Sehingga pertumbuhan ekonomi merupakan indikator 
pembangunan nasional. Sektor ekonomi selalu menjadi fokus 
pemerintah dalam melaksanakan pembangunan baik jangka pendek 
maupun jangka panjang. Perbankan memegang peranan penting 
dalam pertumbuhan ekonomi. Hal ini dapat dilihat ketika Indonesia 
mengalami krisis dimana sektor ekonomi mengalami penurunan 
maka salah satu cara mengembalikan stabilitas ekonomi adalah 
menata sektor perbankan. Oleh karena itu pemerintah pada masa kini 
memberikan perhatian khusus terhadap keberadaan perbankan dalam 
struktur nasional. 
Pengertian bank menurut undang-undang Republik Indonesia 
no. 10 tahun 1998 tentang perbankan adalah badan usaha 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat banyak. Sumber dana yang disalurkan oleh bank dapat 
dinikmati oleh masyarakat banyak dan dananya berasal dari 
masyarakat yang dipercayakan pada bank dalam bentuk giro, 
deposito berjangka, sertifikat deposito serta tabungan. 
Lembaga perbankan nasional sebagai lembaga pemerintah 
yang bergerak dalam jasa diharapkan mampu memainkan peran 
strategis dalam pembangunan nasional, karena sejalan dengan 
perbaikan ekonomi nasional saat ini lembaga perbankan perannya 
akan semakin diperlukan guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
dengan menyediakan fasilitas perbankan seperti penyediaan kredit, 
investasi surat berharga, mendanai transaksi perdagangan 
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internasional, penempatan dana pada bank lain, dan penyertaan 
modal saham.  
Sastradipoera (2001:5) menyatakan bahwa bagian terbesar 
pekerjaan bank adalah kegiatan yang berhubungan dengan lalu-lintas 
uang dari dan ke dalam masyarakat. Perkreditan merupakan bagian 
yang paling essensial bagi pekerjaan bank. Selain mencari laba dan 
memelihara pertumbuhan, bank bertujuan untuk melayani para 
nasabah dengan memberikan kredit dan pelayanan dalam lalu-lintas 
pembayaran dan peredaran uang tersebut. Di sebagian besar Negara 
di dunia ini, dari seluruh dana bank yang ditanamkan kredit 
merupakan bagian terbesar dari harta operasional dan harta bank 
secara keseluruhan. Jumlah dana bank yang ditanam dalam kredit 
berkisar sekita 50% sampai 75% dari harta yang mereka miliki. 
(Dendawijaya, 2005:23) 
Berikut ini 10 besar bank dengan porsi penyaluran kredit 
terbesar hingga Maret 2009 ;  
1. Bank Rakyat Indonesia (BRI): Rp 165,229 triliun (12,66%) 
2. Bank Mandiri: Rp 158,066 triliun (12,11%) 
3. Bank Negara Indonesia (BNI): Rp 114,085 (8,74%) 
4. Bank Central Asia (BCA): Rp 107,137 triliun (8,21%) 
5. Bank Danamon Indonesia: Rp 61,032 triliun (4,68%) 
6. Bank Niaga : Rp 49,299 triliun (3,78%) 
7. Pan Indonesia Bank (Bank Panin): Rp 36,138 triliun (2,77%) 
8. Bank Permata: Rp 35,258 triliun (2,70%) 
9. Bank Internasional Indonesia (BII): Rp 33,988 triliun (2,60%) 
10. Bank Tabungan Negara (BTN): Rp 33,550 triliun (2,57%).  
Sumber ; Detikfinance.com (diakses pada tanggal 8 januari 2010) 
Tugas Akhir - 2010
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
14 
 
 PT Bank Tabungan Negara (BTN) Tbk sebagai salah satu 
10 besar bank dengan porsi penyaluran kredit terbanyak di Indonesia 
melaksanakan kegiatan usaha kredit untuk keperluan investasi dan 
modal kerja melasanakan kegiatan bank lainnya sepanjang tidak 
bertentangan dengan undang-undang yang berlaku dan mengadakan 
kerjasama dengan bank lain dan lembaga keuangan bukan bank 
(non-bank). 
 Seperti halnya perusahaan atau masyarakat, tujuan akhir 
dari pemberian kredit ini adalah untuk memperoleh keuntungan agar 
bisa mempertahankan kelangsungan usaha. Begitu pula dengan bank, 
selain untuk menyalurkan dana dari masyarakat juga untuk menjaga 
kelangsungan usahanya. Tujuan dari adanya penyediaan kredit 
adalah untuk meningkatkan profitabilitas, menjaga kesehatan dan 
kepercayaan dari nasabah. 
 Salah satu kegiatan pokok yang dilakukan oleh Bank 
Tabungan Negara yaitu dengan adanya penyediaan kredit, dimana 
kredit yang diberikan oleh Bank Tabungan Negara memiliki jangka 
waktu tertentu yang mencangkup masa pengembalian yang telah 
disepakati. Pada kenyataannya, suatu tenggang waktu pengembalian 
kredit menyebabkan suatu resiko tidak tertagihnya kredit. 
 Tingkat pengembalian kredit yang terdapat di Bank 
Tabungan Negara meliputi kredit lancar, kredit dalam perhatian 
khusus, kredit kurang lancar, kredit diragukan, dan kredit macet. 
Dibawah ini tingkat pengembalian kredit rata-rata yang dicapai oleh 
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Persentase Rata-Rata Pengembalian Kredit BTN Peroide 2004-2008 
Keterangan Tingkat pengembalian kredit (%) 
Kredit lancar 82.3 
Kredit dalam perhatian khusus 9.4 
Kredit kurang lancar 1.1 
Kredit diragukan 0.9 
Kredit macet 6.3 
Sumber : Data Perusahaan  (Intern) 
Meskipun keadaan tersebut menunjukan keadaan yang cukup 
baik tetapi dalam hal ini Bank Tabungan Negara (BTN) masih 
menghadapi keadaan dimana masih terdapat pengembalian kredit 
macet yang bisa mempengaruhi rendahnya tingkat profitabilitas bank 
sehingga mempengaruhi kepercayaan dari nasabah.  
Tingkat profitabilitas bank dapat dilihat oleh beberapa rasio, 
namun rasio yang paling cocok untuk memperoleh tingkat 
profitabilitas bank adalah rasio Return On Asset (ROA) karena 
memperhitungkan bagaimana kemampuan manajemen bank dalam 
memperoleh rentabilitasnya dan manajerial efisiensi secara 
menyeluruh. Selain itu, ROA digunakan oleh Bank Indonesia 
sebagai alat ukur untuk menilai tingkat kesehatan suatu bank dilihat 
dari aspek profitabilitasnya. Nilai ROA yang mengindikasikan 
bahwa suatu bank dapat dikatakan sehat adalah jika ROA bank 
tersebut lebih dari 1,15%. Sumber : www.bi.go.id (artikel tingkat 
kesehatan bank, diakses pada tanggal 20 Februari 2010) 
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Perkembangan ROA BTN Periode 2003-2008
 
Sumber : Data Perusahaan  (Intern) 
Perkembangan ROA pada bank BTN menunjukan angka yang 
flukuatif meskipun hal tersebut menunjukan bank yang sehat setelah 
tahun 2003. Namun pergerakan ROA yang turun naik tersebut 
apakah disebabkan oleh adanya pengembalian kredit yang dialami 
perusahaan dari tahun ke tahun sehingga sehingga profitabilitas bank 
BTN mengalami turun naik atau ada faktor-faktor lain yang lebih 
besar mempengaruhi tingkat profitabilitas selain dari pengembalian 
kredit. 
Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas penulis tertarik 
untuk meneliti : “PENGARUH PENGEMBALIAN KREDIT 
TERHADAP TINGKAT PROFITABILITAS PT. BTN 
KANTOR CABANG CIMAHI” 
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1.3 Perumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis mencoba 
merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat pengembalian kredit pada Bank 
Tabungan Negara tahun 2004-2008 ? 
2. Bagaimana tingkat profitabilitas pada Bank Tabungan 
Negara tahun 2004-2008? 
3. Seberapa Besar pengaruh pengembalian kredit terhadap 
tingkat profitabilitas pada Bank Tabungan Negara? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun  tujuan  yang  hendak  dicapai  dalam  penelitian  ini  
adalah  sebagai berikut :  
1. Mengetahui bagaimana tingkat pengembalian kredit pada 
Bank Tabungan Negara tahun 2004-2008.   
2. Mengetahui bagaimana tingkat  profitabilitas  pada  Bank 
Tabungan Negara tahun 2004-2008.   
3. Memperoleh  gambaran  mengenai  seberapa besar 
pengaruh pengembalian kredit terhadap tingkat 
profitabilitas pada Bank Tabungan Negara. 
 
1.5 Kegunaan penelitian 
1. Bagi praktisi, khususnya dari pihak Bank Tabungan Negara 
sendiri, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi yang dapat digunakan sebagai bahan dalam 
mengevaluasi dan menentukan kebijakan perbankan yang 
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harus dikembangkan guna meningkatkan efektifitas kredit 
modal kerja yang diberikan terhadap perusahaan-
perusahaan Industri dan Perdagangan. 
2. Bagi Akademisi, diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak 
lain yang ingin menggunakannya sebagai bahan 
pertimbangan atau referensi dalam kegiatan penelitian atau 
karya ilmiah lain dan dapat dijadikan sebagai acuan 
penelitian yang sejenis. 
3. Bagi penulis,  untuk menambah serta memperluas wawasan 
dan pemahaman penulis mengenai analisis pengembalian 
kredit dan dapat dijadikan suatu acuan dalam pembelajaran 
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 KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan data, pengujian hipotesis dan 
pembahasan maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1.  Tingkat pengembalian kredit pada bank BTN Cabang Cimahi 
dari tahun 2004 sampai dengan tahun 2008 lancar dengan 
persentase rata-rata sebesar 82.3%. Persentase tertinggi 
diperoleh pada tahun 2007 sebesar 84.5%., sedangkan 
persentase terendah pada tahun 2005 sebesar 80.4%, dan pada 
tahun 2008 sebesar 82.4%. 
2. Untuk mencegah terjadinya kredit macet pihak bank harus 
melakukan analisis sebagai berikut kepada calon krediturnya. 
Analisis ini dapat dilakukan dengan menggunakan 5C yaitu 
Character, Capacity, Capital, Collateral & Conditions dan 
3R yaitu Returns, Repayment capacity & Risk-bearing ability. 
Apabila masih terdapat kredit macet maka pihak bank 
sebaiknya melakukan Penyelamatan kredit bermasalah 
tersebut dilakukan dengan cara (Rescheduling, 
Reconditioning, Restructuring) atau dengan melakukan 
kerjasama dengan pihak asuransi sehingga apabila terdapat 
kredit macet melebihi NPL yang telah ditentukan bank maka 
pihak asuransi yang akan mengcover terjadinya kredit macet. 
3. Tingkat Profitabilitas pada bank BTN Cabang Cimahi selama 
lima tahun berturut-turut dari tahun 2004 sampai dengan 
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tahun 2008 rata-rata sebesar 1.778 %. Peningkatan tingkat 
profitabilitas disebabkan oleh meningkatnya pengembalian 
kredit dari debitur kepada pihak Bank sehingga pendapatan 
Bank-pun meningkat. 
4. Dari hasil analisis diketahui bahwa persamaan regresi 
dihasilkan Y = -2,37 + 0.05, bahwa setiap penambahan Rp.1 
pada pengembalian kredit akan memberikan penambahan nilai 
pada tingkat profitabilitas sebesar 0.05. Koefisien korelasi 
antara pengembalian kredit dengan tingkat profitabilitas 
sebesar 0.89. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan 
positif dengan kriteria hubungan sangat kuat antara 
pengembalian kredit dengan tingkat profitabilitas. Koefisien 
determinasi menunjukan bahwa tingkat profitabilitas 
dipengaruhi oleh pengembalian kredit sebesar 79.21% dan 
sisanya 20.79% dipengaruhi oleh faktor lain seperti jumlah 
modal, tingkat bunga bank, manajemen pengalokasian dana 
dalam aktiva likuid dll. 
5. Pada uji t (level significant) 95 %, dan derajat kebebasan 
(degree of freedom) n-2 dihasilkan 5-2 =3, maka nilai t tabel 
yang diperoleh adalah sebesar ± 3,182. berdasarkan 
perhitungan diatas diketahui bahwa  t hitung (3.37) > +t tabel 
(+3,182)  berdasarkan pengujian tersebut maka Ho ditolak dan 
Ha diterima karena t hitung  > +t tabel artinya bahwa 
pengembalian kredit berpengaruh signifikan terhadap ROA 
atau tingkat profitabilitas.  
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 Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan mengenai 
Pengembalian Kredit pada bank BTN, maka penulis mengemukaan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Tingkat profitabilitas yang dimiliki perusahaan menunjukan 
nilai yang cukup baik dengan ROA lebih dari 1% 
berdasarakan Surat Edaran Bank Indonesia namun pihak bank 
sebaiknya selalu berupaya untuk meningkatkan profitabilitas 
dengan cara menekan kredit macet. 
2. Pengelolaan pemberian kredit sebaiknya lebih ditingkatkan 
karena pengelolaan kredit dengan baik akan meningkatkan 
laba bersih, sehingga dapat meningkatkan profitabilitas. 
3. Kemampuan bank dalam memberikan kredit pada debitur 
harus lebih hati-hati dan ditingkatkan pengawasannya agar 
kredit macet dapat diantisipasi. 
4. Untuk Penulis selanjutnya diharapkan mampu melakukan 
penelitian untuk jenis kredit tertentu yang manfaatnya lebih 









Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
Tugas Akhir - 2010
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
